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PALU- Rencananya Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sulawesi Ten-
gah tahun ini, akan menganggarkan
sekitar Rp7 miliar untuk Pemerintah
Kota Palu dalam program Terpadu
Penanggulangan Kemiskinan Berb-
asis Bedah Kampung (PTPK BBK).
Hal tersebut disampaikan Gubernur

Sulteng Drs H Longki Djanggola, MSi
dalamRapatKerja Daerah (Rakerda)
Kota Palu tahun 2015, di Auditorium
Kantor Wali Kota Palu, Senin (9/2).
Kata Gubernur, program PTPK

' BBK merupakan program Provin-

si Sulteng, sebagai langkah penang-
gulangan kemiskinan yang dituju-

kan untukmeningkatkan tarafhidup
masyarakatterutamakeluargasangat
miskin melalui penyediaan sarana
prasarana penunjang mata penca-
harian utama. Selainituadanya pro-
gram PTPK BBK sebagailangkah un-
tukmemacu pertumbuhan ekonomi
serta kemandirian sosial ekonomi.
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“Juga untuk meningkatkan ke-
mampuan dan keterampilan usaha
ekonomi masyarakat, serta untuk
memperbaiki kehidupan masyara-
kat melalui pemberian peluang-pel-
uang ekonomi, “ katanya.

Tahun 2015 Provinsi Sulteng men-
ganggarkan kurang lebih sekitar

Rp40 miliar untuk PTPK BBK, yang
akan dialokasikan-untuk 8 kabupat-
en dan kota di Sulteng. Daerah yang
akan mendapatkan program itu yak-
ni Kabupaten Sigi Kabupaten Tolito-
li, Kabupaten Boul, Kabupaten Mo-

M Baca PEMPROV hal. 11

BUKA
RAKERDA
PEMKOT:
Gubernur Sulteng
Drs H Longki
Djanggola, M Si
saat membuka
Rakerda Pemkot
Palu, kemarin
(9/2)
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